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ABSTRAK

KHAFIFAH RISKA. 2021 Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Interaktif (Lxplicit Insiruction) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid
Kelas [V SDN 248 Kampung Baru Kabupaten Luwu. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Flk]]]’tﬂ --u uan dan Il Pendidikan Universitas
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Kata Kunci : Model pembelajaran Interaktif (Explicit Instruction)
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BAB I

PENDAHULUAN

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia sangat dibutuhkan diranah

pendidikan di Indonesia. Akan tetapi berdasarkan kenyataan yang ada

hasil belajar




pengajaran bahasa Indonesia dianggap masih belum efekuf dan prestasi
belajar murid yang dihasilakan. Ada beberapa kendala yang menjadi faktor
penghambat dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia diantaranya

keberanian dan kurang memiliki kemampuan dasar untuk mengungkapkan
pikirannya.

Berdasarkan hasil observasi awal menumjukkan hasil belajar
bahasa Indonesia khususnya pada aspek keterampilan berbicara murid
kelas IV di SDN 248 Kampung Baru di Kabupaten Luwu masih terdapat
murid yang belum mencapai standar kekuniasan mimmal. Hal ini




diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan murid kelas IV di SDN
248 Kampung baru. Dan hasil observasi tersebut dapat  diperoleh

informasi bahwa penyebab rendahnya keterampilan berbicara mund
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Permasalahan yang didapatkan pada saat observasi awal

Indonesia di SDN 248 Kampung Baru Kab Luwu belum bisa dikatakan

berhasil Sebagaimana pendapal Aunurrahman (2016:104) menyatakan
| bahwa keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dan kemampuan
gurn  mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi  pada




peningkatan intensitas keterlibatan murid secara efektif didalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang efekrif vang memiliki keterkaitan
dengan tingkat pemahan guru terhadap perkembangan dan kondisi murid

langkal ini secara rinci serta memberikan struktur untuk Kursus bahasa
Indonesia, yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan pertanyaan
munid di pusal pembelajaran. Salah satu keunggulan model pembelajaran
interaktif adalah murid dapat belajar bertanya melalui observasi, mencoba
bertanya dan mencoba menemukan jawaban atas pertanyaan sendini.




Dengan cara im, murid menjadi kniis, akuf belajar seria melatih
kemampuan berbicara anak.

Berdasarkan penjabaran permasalahan yang telah dijabarkan
sebelumnya maka penehity

bahasa Indonesia murid kelas IV SDN 248 Kampung Baru Kabupaten

Luwu




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti antara lain :
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¢. Penelin mendapat pengalaman nvata dan dapat menerapkan model
interaktif (Exlicit Instruction) pada pembelajaran bahasa Indonesia,




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
L. Penclitian Relevan

penerapan model pﬁnbﬁlﬂ}mﬂ
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b. Penelitian Aminah (2018) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
model pembelajaran interaktif Perbedaannya pada mata pelajaran dan
aspek vang akan ditelin yakmi, Aminah (2018) menggunakan mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam. sedangkan penelin mi mengpunakan
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian Aminah (2018) membahas
mengenaihasil




belajar ilmu pengetahuan alam melalut model pembelajaran interaktif
dengan metode tanya jawab, sedangkan peneliti ini membahas mengenai
hasil belajar bahasa indonesia melalni model pembelajaran interakuif

terhadap aspek berbicara. Selain itu subjek penelinan Aminah (2018)
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Instruction ih Ketas 1V SDN 248
Kampung Baru Kab Lowu ™
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia
I ketut Dibia (2018: S) berpendapat bahwa "Dengan bahasa Indonesia.
bangsa Indonesia merasa aman dan identitas suku dan nilai-nilai sosial budaya

daerah masih tercermin dalam bahiasa daerah masing-masing sehingga kedudukan




dan fungsi bahasa udak tergoyahkan sedikitpun dan diharapkan dapat
memperkava khazanah bahasa Indonesia Sedanpkan menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2012: 116) ~“Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter,
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Menurut Aunurrahman (2016. 54) belajar memunjukkan pada suam
aktivitas menuju svatu suatu perubahan tingkah lakoe pada din individu melalui
proses interaks dengan lingkimgannya. Burton dalam sebuah buku The Guidance
of Learmng Aviivities Aunurrahman (2016: 35) merumuskan pengertian belajar
sebagai perubahan tingkah laku pada din individu berkat adanya interaksi antara
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pembelajaran vang dilakukan guru di kelas terlaksana secara efisien. Semakin
baik proses pembelajaran vang dilakukan, maka semakin baik pula hasil yang
akan diperoleh. Hasil belajar juga bergantuing pada cara-cara belajar yang
dilaksanakan. Oleh karena itu, dengan menggunakan cara belajar yang efektif,

tujuan Pendidikan sudah tercapai Jika belum, bagaimana yang belum dan apa
sebabnya™ Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian mi dapat
dijadikan feedback atau tindak lanjut, atan bahkan cara untuk mengukur tingkat
penguasaan murnd.

Kemajuan prestasi belajar murid ndak saja dmilai dan tingkat penguasaan
ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian hasil




sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar, Komara
(2014: 42),

Menurut Komara (2014: 42) “Pada model pembelajaran interaktif

peran  guru mempunyal hubungan demat dengan cara mengaktitkan mund

dalam belajar, terutama d

0
........

ermotivasi  dalam

komunikasi multiarah, maka guru perlu memilih strategi pembelajaran vang
menyenangkan,

Pembelajaran dapat dikatakan interaktif jika para murid terlibat

secara aktif’ dan positif’ baik mental maupun fisik dalam keseluruhan proses

kegiatan pembelajaran, karakteristik pembelajaran interaktif vaitu terdapat

variasi kegiatan baik klasikal, kelompok maupun perorangan Keterlibatan

mund yang tinggi, Guru berperan sebagai fasilitator belajar, manajer kelas,




menerapkan pola komunikasi banyak arah, suasana kelas yang fleksibel,
demokratis dan tetap terkendali oleh tujuan yang telah ditetapkan. Dapat
digunakan di dalam dan atau diluar kelas/ruangan.

pKASe .
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Explicit Instruction dapat berbentuk “ceramah,demonstrasi, pelatihan
atau praktik, dan kerja kelompok™ Strategi ini juga dapat digunakan untuk
menvampaikan pelajaran yang di transformasikan langsung oleh guru kepada
murid.

11. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif

Explicit  Instruction memiliki  kelebihan dan  kekurangan Menurut

Huda (2019; 187-188) -
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a. Kelebihan

1) Guru bisa mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang

di terima oleh murid sehingga guru dapat mempertahankan

””/7/

o /,//

vang relatif singkat dan dapat di akses secara setara olch
seluruh murid

7) Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi
mengenai mata pelajaran (melalui presentase vang antusias)

yang dapal merangsang ketertarikan dan antusiasme murid.
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b. Kelemahan:
1) Terlalu  bersandar pada  kemampuan mund  untuk

mengasimilasikan informasi melalui  kegiatan mendengarkan,
mengamatl, dan mencatat, sementara tidak semua murid

memiliki  keteramps
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aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru  dalam
mengelola  pembelajaran, dan respon mund terhadap pembelajaran. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan
mengelola  kegiatan-kegiatan pembelajaran  sesuai  dengan tuntutan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran dalam hal ini

pelajaran bahasa Indonesia,
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Model pembelajaran  interaktif adalah suatu cara atau  teknik

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar

yang menuntut guru menciptakan suasana interaktif vang edukatif, vakni
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Adapun bentuk bagan kerangka pikir pembelajaran model interaktif (Fxplicit
Instruction) adalah sebagai berikut:

Gambar 2.3 Bagan kerangka pikir pembelajaran model Interaktif
(Explicit Instruction)




C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban diberikan baru didasarkan pada

teori dan belum menggunakan fakta. A

i -
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
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design. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian pre-

eksperimental design dengan jenis “One Group Pretest-Postest Design”™

Desain i melakukan dua kali pengukuran terhadap hasil belajar murid
kelas IV. Pengukuran pertama (prerest) dilakukan untuk melihat kondisi

sampel

29
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sebelum diberikan perlakuan, yaitu hasil belajar murid pada anak kelas [V
sebelum diterapkan model interaktif (Explicit Insiruction) dan pengkuran
kedua (posttesr) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar murid kelas TV

murid kelas TV

Lxplicit Instruction).
Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali vaitu
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan dengan menggunakan
instrument yang sama.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2016: 117) menyatakan bahwa populasi adalah sebagai

wilayah peneralisasi vang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai




kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanva

orang, tetapi juga objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik
atau sifat yang dimiliki ,/\, \J i b i

Baryyang berjumlah 10 munid.

menggunakan teknik sampling jenuh vaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagar sampel. Dengan demikian
sampel dalam penelitian int yaitu kelas 1V SDN 248 Kampung Baru Kab.

L Luwu dengan jumlah 10 murid, yaitu 4 laki-laki dan 6 perempuan.
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa vang menjadi perhatian
suatu penelitian. Variable vang diberikan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai beritkut :

. Variable Indepen letode Interaksi (Fxplicu

fenomena ala \ 0}‘-] dag damati_ Adap Q :n penelitian yang

digunakan dalam penelitie 1| ast, tes berupa soal dan

dokumentasi. Lembar obsevasi digunakan untuk mengamati perubahan murid
selama penelitian berlangsung. Tes digunakan untuk mengetahu gambaran hasil
belajar murid sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran interaksi
(Explicit Instruction). Adapun dokumentasi yaitu mengamati dokumen-dokumen
berupa absen dan data hasil belajar munid.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah sebagai
bertkut -

ke 2

il ;

b. Tindakan (treatmen)

Tindakan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan model
Inerakuf  (Explicit  [nstreution).  Menurut  Huda  (2014:187)
mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran  Explicit
Instruction meliputi:  (1)Guru  menyampaikan  tujuan  dan

mempersiapkan murid (2) Guru mendemostrasikan pengetahuan serta




keterampilan murid (3) Guru membimbing murid dalam peltihan (4)
Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpa balik (5) Latihan
mandiri.

- Tes akhir fposttest)

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penclitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa
nilai prefest dan nilai posttesr kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua
nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan, “apakah ada perbedaannilai vang
didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Positest? . Pengujian perbedaan nilai
hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik vang disebut dengan uji-t (1-fest). Dengan demikian langkah-




langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest

Postrest Design adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Statstik Deskriptif

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan mund dalam

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dirancanng olch
Dekdikbud sebagai berikut -

Tabel 3.3 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

“No

Tingkat Penguasaan (%)

Kategori Hasil Belajar

61-70

Kurang




71-80 Cukup

£1-90 Baik

No

Volume suara

b, volume suara nyaring terdengar jelas oleh

Sangat Baik

0
1 ‘\\

//';'Jum‘\\\\,

sedikitnya 80 % pendengar

¢. volume suara kurang nyaring, hanya sekitar 60

% yang dapat mendengar pembicaraan dengan
jelas

d. volume tidak nvaring, terlalu lembut dan

hampir semua pendengar tidak bisa
mendengarkan pembicaraan




WILIK PER 372 KAAN
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4 |a pembicaraan dalam segala hal sangat lancar

//a

v
"

d. Berbicara tidak jelas, hampir semua kata salah

I pelafalan
| a. Tampil dengan percaya diri sejak awal sampai
| 4 akhir dan tanpa ditunjuk
‘ Keberaman i S
{ 5 | melakukan b. Tampil dengan percaya dini sejak awal sampai
sesuatu adegan | 3 akhir tetapi ditunjuk
> | ¢ Tampil dengan agak malu-malu pada beberapa




bagian penampilan dan ditunjuk

d. Tampil dengan malu-malu sejak awal dan

X, = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)

D = Deviasi masing-masing subjek

Y X% = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut ;

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_3d
Md= e




39

Keterangan;

Md = Mean dan perbedaan prerest dengan posirest

X = Hasil belajar setelah perlakuan (postrest)
D = Deviasi masing-masing subjek
Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi

| N = Subjek pada sampel

d. Menentukan harga ty,g dengan mencari iy menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan @= 0,05 dandk =N - |




€. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :
L Jika g™ Lung maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti penggunaan
model Pembelaja

S MUK~
%""P\ KAS Y,
& \N* 34




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

melalui tes sehing

BAB IV

ilai dan kelas IV

SDN 248 Kampung Baru Kabupaten Luwu. Berikut adalah data hasil perolehan

kategori aspek keterampilan berbicara murid sebelum diterapkan model Interaktif

(Explicit Instruction).

Tabel 4.1 Kategori Hasil Keterampilan Berbicara Murid Sebelum

Diterapkan Model Interaktif (Explicit Instruction)

Aspek Kategori Keterampilan Berbicara
Kmmﬁlm Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Berbicara (A) (B) (©) (D)
Volume suara 2 4 3 1

41
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Kelancaran 1 7 1 1
Intonasi 2 7 0 1
Pelafalan 3 5 2 0
Keberanian 2 3 4 |
Melihat dan hasil data vang

Tabel 4.2 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X F F.X
\ 60 I 60
63 2 130
70 3 210
\ 73 2 150
80 1 80
85 ] 85
Jumiah 10 715

Sumber : (Data sekunder SDN 248 Kampung Baru)




Keterangan -
X : Hasil belajar
F : frekuensi

Dari data d atas dapat dikets ahwa nilai dari ¥ fx =715, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 10_@lel tupdapat diperoleh nilai mean (rata-

Jumlah 10 100
Sumber :f Data sekunder SDN 248 Kampung Barn)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen tes dikategorikan kurang 60 %, cukup 30%, baik 10 %, dan sangat baik

0%. Melihat dari hasil persentase diatas dapat dikatakan bahwa tingkat




kemampuan keterampilan berbicara murid sebelum diterapkan model Interakuf
(Explicit Instruction) masih tergolong rendah.

ar Bahasa Indonesia

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belaj

Skor Kategorisasi %o
(< x <69 60
T0< x < 100

,,,,,,,,
3 '

Instruction). Perubahan tersebut dapat dilihat dari data pada tabel 4.6.
Data Perolehan hasil keterampilan berbicara murid kelas IV SDN 248
Kampung Baru setelah penerapan model Interaktif (Explicit Instruction). Berikut

i data hasi] perolehan Kategori Aspek keterampilan berbicara murid setelah

diterapkannya model pembelajaran Interakisf (Explicit Instruction).
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Tabel 4.5 Kategori Hasil Keterampilan Berbicara Murid setelah diterapkan
Model Interaktif ( Explicit Instruction )

Aspek Keterampilan Kategori Keterampilan Berbicara

Berbicara

u/

\\“ | “y//é

mendapat nilai D, Pada aspek Pelafalan 5 murid mendapat nilai A, 4 murid
mendapat nilai B, | murid mendapat nilai C, 0 murid mendpaat nilai D. Pada
aspek Keberanian 6 murid mendapat nilai A, 4 murid mendapat nilai B, 0 murid
mendapat nilai C, dan 0 mund mendapat nilai D. Dari hasil data yang ada dapat
dikatakan bahwa setelah diterapkan model Interakuf (Explicir Instruction) tngkat

keterampilan berbicara murid tergolong sudah meningkat.
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d. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SDN
248 Kampung Baru Kabupaten Luwu setelah diterapkan Model
Interaktif (Explicit Instruction)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap murid setelah

Dan data hasil posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 3} fx =865,

Dan nilai dari N sendiri adalah 10. Kemudian dapat diperoleh nilai mean (rata-

rata) sebagai berikut :
i = g'-; Ix,
on
865

in

= 86,5
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Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas IV SDN 248 Kampung Baru setelah penerapan model

Interaktif (Explicit Instruction) 86,5 dari skor ideal 100. Adapun

dikategorikan pada kategon hasil b

Baru, maka keterangan i

"IA;I -
N2
C
-

e, S~
o

/

-\
il

10«
AN
&

7 ng dapat dilil
\”‘ | ‘/////ll““\\
- y

Interaktif (Explicit Instruction) tergolong meningkat dan mengalami perubahan.
Tabel 4.8 Deksripsi ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi | Frekuensi Ya
0< x <69 Tidak tuntas 1 10
k 0= x < 100 Tuntas 9 90

Apabila tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator krilenia ketuntasan hasil

belajar murid vang ditentukan oleh peneliti vaitu jika jumlah mund yang

mencapal atau melebihi mlar KKM (70) = 70%, schingga dapat disimpulkan
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bahwa keterampilan berbicara pada murid kelas IV SDN 248 Kampung Baru telah

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena murid yang

tuntas adalah 90 % > 70%.

Kategori

Aktif

penjelasan guru ; 8,66 43,3 Aktif
mengenai materi E
yang diajarkan s
3  Murd
mendengarkan dan
memahami teks o] 8 10 b 40 Akuf
bacaan yang
dibacakan oleh guru

4  Murid menanyakan 6 8 8 733 36.65 Aktif




maten ide pokok
yang belum
i
§  Mund yang tidak
mengomentari teks
bacaan tersebut

8,33

L

8  Mund yang mampu
menyimpulkan 6 7 9 733
materi pembelajaran
Rata-rata

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan 111

menunjukkan bahwa

41,65

36,65

41,65

44

Aktif

Akuf

Akuf
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I Persentase kehadiran murid sebesar 50 %

2. Persentase murid yang memperhatikan penjelasan guru mengenai materi

vang diajarkan 43.3 %

RN
Ny Zo

u\ //"'qv“
=) N\

an peneliti yaitu

murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yvang aktif
=30% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata aktivitas murid.

Dan hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah mund vang aktif

melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 41,65%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia

dengan menggunakan model Interakuf (Fxplicit Instruction) telah mencapai

kriteria aktif,
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. Pengaruh Penerapan Model Interaktif (Explicit Instruction) dalam
Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas TV SDN 248 Kampung Baru

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat pengaruh penerapan

S,q‘ &

S
i\'\'\\mh'/_/z;
00 Nl

9 65 80 15 225
} 10 60 75 E 225
Jumlah 715 865 150 2450

b
t Langkah - langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut

1. Mencari harga “Md" dengan menggunakan rumus

PR
Md ==
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t “1.4'3'
T =104

2. Menentukan harga t g
Untuk Menentukan harga 1. dengan mencan l,,q menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan d.b = N-1= 10-1 = 9 maka
diperoleh t ;05 = 1,833
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Setelah diperoleh t p, 104 1 i = 1,833 maka diperoleh t yigg > 1 b
atau 10.4>1.833 schingga dapat di simpulkan bahwa H  ditolak dan H ,

diterima. ini berarti bahwa terdapat pengaruh  model pembelajaraninteraktif

kelas, tetap setelah diberikan penguatan oleh peneliti murid tersebut berani maju
ke depan kelas dengan sikap yang masih malu-malu. Sebagian mund tidak berani

untuk membaca sebuah teks bacaan, sehingga saat diminta untuk membacakan

l sebuah teks bacaan di depan kelas murid merasa takut, kurang lancar, dan lafal
masih kurang tepat, peneliti yvang membangkitkan murid untuk tetap merasa nileks
saat melakukan percakapan dengan temannya. Hasil penelitian dan pemilaian pada

awal prefest menunjukkan bahwa aspek volume suara, kelancaran, intonasi.




pelafalan, dan keberanian melakukan suatu adegan, murid kelas TV SDN 248

Kampung Baru masih kurang.

Pada saat dilakukan postiest keterampilan berbicara khusunya melafalkan

kembali teks bacaan vang telah dib A bailai vang didapat murid akhirnya

e !

.'J' %‘hi“."'(((é i
UET #

D @

<,

=\
2.,

a1

yl

A, 4 murid mendapat nilat B, 0 murid mendapat nilai C. dan 0 murid mendapat
nilai D,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar mund

termasuk dalam kategon baik sekali. Setelah peneliti menjelaskan materi dengan

konsep model Interaktif (Explicit Instruction) para murid terlihat antusias dan
‘memperhatikan peneliti saat menjelaskan.




35

Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan jika dengan penggunaan model

pembelataran Interaktif (Lxplicut Instruction) dalam keterampilan berbicara dapat

Berdasarkan hal yang telah diuraikan, maka keterampilan berbicara murid
akan lebih baik jika menggunakan model Interaktif karena dengan menggunakan

model Interakuif (£xplicit Instruction) dalam proses pembelajaran dapat menarik
perhatian murid. Sehingga murid termotivasi untuk belajar dan murid menjadi
lebih terampil dalam berbicara.

Dari data penelitian dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar prefest

murid sebelum menggunakan model Interaktif (£xplicit Instruction) memiliki
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skor 0 = x < 69 dinyatakan tidak tuntas diperoleh 6 orang murid dengan
presentase 80%, murid yang memiliki skor 70> x < 100 dinyatakan tuntas

diperoleh 4 orang munid dengan presentase 20%. sedangkan ketuntasan hasil

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa model Interaktif (Zxplicit

Instruction) mempunyai pengaruh vang positif terhadap keterampilan berbicara
murid. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, diketahui bahwa nilai 1y, = 10,4, Dengan frekuensi (dk) sebesar 10 -1 =9,

pada taral signifikansi 0.05% diperoleh tyng = 1.833. Oleh karena tyne >ty pada

taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ha) ditolak dan hipotesis alternatif
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(Hy) diterima yang berarti bahwa penggunaan model pembelajaran Interaktif

(Explictt Instruction) mempengaruhi keterampilan berbicara murid.

model pembelajaran Interaktif (4 ctian) terhadap Keterampilan
ilakukan. Hal ini dapat dilihat

= e Ll s
Yo A\

‘ 3 de
L 2

/4 "l!\“‘\\ -
' ¥




A, Simpulan

SDN 248 Kampung Baru, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan disekolah,
kiranya memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru  untuk
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif dan vanatf dalam

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.

58
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2. Kepada para pendidik khususnya guru SDN 248 Kampung Baru yang
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mode! Interakuif (Lxplici

Instruction) disarankan agar tidak hanya menjelaskan secara verbal tetapi juga
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Identitas Sekolah - SDN 248 Kampung Baru
Kabupaten LuwuKelas / Semester : 4 (Empat) / | (Satu)
Tema 1 - Indlahnya Kebersamaan

Sub Tema 1 «Kiheragaman Budaya Bangsaku

Y/ 5 MUK,
N s Yy
b wﬁk\ 034 :
- ' $

" :“ k{\\\z\‘ ' N/

RN

'''''

tempat bermain.

KI' 4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produkuf, kritis, mandir, kolaboratif, dan komunikatif
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan tindakan vang mencerminkanperilaku anak sesuai
dengan tahap perkembangannya.
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia
3.1 Mencermati  gagasan pokok dan gagasan pendukung vyang

diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual

4.1 menuliskan hal-hal penti

ﬂl.liﬂu teks yang dibacakan.
C. INDIKATOR PEN 3 / ’

W~

o L e

E. MATERI PEMBELAJARAN

* Ide pokok/gagasan utama dan gagasan pendukung




F. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan
Strategi
Meodel
Metode

* [lrmah
: Cooperative Learning

© Interaktif ( Explicit Instruction)

- Penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi dan

ceramah

G. KEGIATAN PEMB

Kegiatan
Pemb

Inti

Tahap kedua

Murid diminta mendengarkan penjelasan dari
guru contoh ide pokok dan gagasan pokok tap
paragrat.

Guru  menyampaikan teks bacaan dcngadl
konsep interaktif untuk menghubungakan
materi dengan menentukan ide pokok
setiap paragraf

Guru meminta murid secara bergantian untuk
membacakan lanjutan  teks bacaan vang
disampaikan  oleh guru pada paragraf
berikutnya.

Murid diberikan kesempatan untuk bertany
atau memberikan tanggapan tentang ide pnlmj

Alokasi
b Waktu
/3 g 10t menit
o
A
m
2e
()
L)
AW | ] . 50 menit
Kaan
a




kemudian guru memberikan penguatan.
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Tahap ketiga

e Guru memberikan teks bacaan “tan kipas”
kepada murid.

e Mund diminta untuk mencari gagasan utama




H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

68

* Buku Pedoman Guru Kelas IV Tema | (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Revisi 2017).
*  Buku Siswa Kelas 1V

Kepala Sekolah,

Sumiat, S.Pd
NIP. 196110019832034

u Tematik Terpadu Kurikulum

Khafitah Riska
105401108917
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MATERI AJAR
KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

A. Pengertian Ide Pokok

Ide pokok sering disebut,juga gagasan uwtama lde pokok adalah

Seseorang akan diuji dengan apa yang ia miliki. Ketika
ia memiliki 1lmu, maka dia akan diuji dengan ilmu
tersebut sejauh mana ilmu itu bermanfaat. Ketika
sesecorang mempunyai harta maka dia akan diuji
dengan sejauh mana i1a mampu mendistribusikan
hartanya kepada orang lain.
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Kalimat utamanya adalah “seseorang diuji dengan apa yanngn ia
miliki”, Ide pokok adalah ujian untuk seseorang (bisa juga ujian untuk
seseorang manusia).

b. Paragraf Induktif

X orang tua
NN @ Vv

N Al b J'. L 1
Jifah o _.._\:‘Ak\‘\_%&/” é{f m
N

LI o
SR

- Membaca dan keseluruhan teks bacaan.
- Memahami isi bacaan teks tersebur,
- Menemukan ide pokok bacaan.

Biasanva 1de pokok dinvatakan secara eksplisit dalam kalimat
utama atau kahimat topik. Paragraf yang 1de pokoknya terdapat di awal
paragraf disebut paragraf dedukatif, sedangkan paragraf vang ide
pokoknya terdapat di akhir paragraf disebut induktf’
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D. Bagian-bagian Paragraf
Adapun untuk bagian-bagian paragraf vaitu :
- Inti kalimat/ide pokok
- Kalimat penjelas/ide penjelas paragra

E. Macam-macam Paragraf

g
\ (-
e ' -
A, .Ol"r \\‘\“ ey / 4’:/7//
\ W\ ”:‘....,,,'\;J

— .
C— —E
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Tari kipas pakarena
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tari imi mengungkapkan rasa syukur.
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TEST HASIL BELAJAR PRETEST

SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia
Tema/Subtema - 1/1
Pokok Bahasan
Kelas/Semester

9
] !. 4 ) L
W k\ct“h,r(ﬂ
V5 2
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ALTERNATIF JAWABAN PRETEST
SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Tema/Subtema - I/]

Pokok Bahasan . Ide Pokok/Gagasan Utama
Kelas/Semester  : [V/1

3. Ide pokoknya “Centa itu diabadikan dalam perakan tarian, Makna
gerakan tan Kipas Pakarena, seperti gerakan berputar searah jarum jam,
melambangkan  siklus  hidup manusia.  Gerakan nailk  turun
mencerminkan roda kehidupan yang kadang berada di bawah dan
kadang di atas "

(agasan pendukungnva “Cara menan yang lembut mencerminkan
karakter perempuan Gowa yang sopan,setia,patuh dan hormat Secara
keseluruhan gerakan tan ini mengungkapkan rasa syukur.™
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Bekerja Sama dalam Keberagaman

yang beragama Hindu, dan Lam yang beragama Buddha menunggu dengan sabar
temannya beribadah Keenam sahabat selalu menghargai satu dengan yang lain.

Tiba saatnya Kecnam sckawan melakukan percobaan dan setiap orang
menunjukkan tanggung jawabnya dalam bekerja. Tidak ada satu pun di antara
mercka yang duduk diam atau memberi perintah saja. Scmuanva ikut bagian
dalam percobaan. Saat Dayu membutuhkan pertolongan memotong benang, Udin
datang membawakan gunting. Saat Edo kesulitan menalikan benang di kaleng,
Siti ikut membantu. Keenam sahabat bekerja sama dengan semangal. Mereka
hidup rukun, saling membantu meskipun berbeda agama.




TEST HASIL BELAJAR POST TEST

SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU
Mata Pelgjaran  : Bahasa Indonesia
Tema/Subtema 172
Pokok Bahasan  Ide Poko
Kelas/Semester
Nama Mund

gasan Utama

. / awah ini dengan b \
W R A,
/ (g:’ \hP-KAStQ- o) 4 7
AV W Ty
= L N\

i
: /)

....................
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ALTERNATIF JAWABAN POST TEST
SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Tema/Subtema - 12

Pokok Bahasan I agasan Utama
Kelas/Semester -

), 2
I "'qv“

], , <,n‘ !.'
, SECTEAN

beragama Katolik, 1a tidak keberatan rumahnva dipakai untuk shalat
Beni yang beragama Krnisten, Dayu vang beragama Hindu, dan Lam
vang beragama Buddha menunggu dengan sabar temannya beribadah.
3. Ide pokoknya “setiap orang menunjukkan tanggung jawabnva dalam
Hma".ﬁmwﬂmmri&kmmpmdim
mereka yang duduk diam atau memben perintah saja. Semuanya ikut
bagian dalam percobaan Saat Dayu membutuhkan pertolongan
memotong benang, Udin datang membawakan gunting Saat Edo
kesulitan menalikan benang di kaleng, Siti ikut membantu. Keenam
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sahabat bekerja sama dengan semangat. Mercka hidup rukun, saling
membantu meskipun berbeda agama™
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HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID
KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

Jumlah Murid

| ngakiif pada  Ratarata %  Kategori
No  Aktifitas Murid T~ "

o

Mund yang hadir

Akuf

Aknf

mengomentarn teks 8 8 9o 833 41,65 Aktif

didepan kelas 5 8 10 7.66 383 Akuf







DAFTAR NILAI MEAN (Rata-Rata) PRETEST

X

FX
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KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

60

60




DESKRIPTIF PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA

KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

Aspek yang

No dinilai Nilai Deskriptor Penilaian
a. Volume suara yang sangat nyaring, terdengar
4 oleh semua khalayak sepanjang waktu
1. | Volume suara

] o

||||||||

A tidak menggangpu pembicaraan
3. | Intonast _
¢. banvak terjadi kesalahan intonasi, yang
. mengganggu pembicaraan
1 d. semua mtonasi pembicaraan tidak tepat
a. Berbicara dengan sangat jelas. tidak ada kata
* | yangasalsh pelafalan/Ucap
4. | Pelafalan b.Berbicara dengan sangat jelas. tetapi ada
3 | beberapa kata yang salah pelafalan

¢. Berbicara kurang jelas, banyak kata yang salah
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pelafalan

d. Berbicara tidak jelas, hampir semua kata salah
I pelafalan




PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA PRETEST
KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

—

3. Intonasi
4. Pelafalan

5. Keberanian

------

Indikator Nilai
No Nama
1 3 perolehan
1 | Andi Muh Naufal 3 65
2 70

65
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PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA POSTTEST
'KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU

Indikator Nilai
No Nama
3 perolehan
1| Andi Muh Naufal 3 85

3. Intonasi

4. Pelafalan

5. Keberanian
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DESKRIPSI HASIL STATISTIK INFERENSIAL
KELAS IV SDN 248 KAMPUNG BARU KABUPATEN LUWU
No | XI(Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-XI d*

1 85 100 15 225

2 80 100 20 400

15

'(P«S MUkHq,,,
WRKASg, *
W \\ 4"'51 A

'4

-




63.6567 31.8205 12. 7062 6.3138 3.0777
9.9248 6.9646 4.3027 2.9200 1.8856
5.8409 4.5407 3.1824 2.3534 1.6377
4.6041 3. /\‘ ?64

1
2
3
a4
5
6
7
8
9

s 8 e s e

28 2 7633 2-46?1 2.0484 1 7011 1:3125
29 2.7564 2.4620 2.0452 1.6991 1.3114
30 2.7500 2.4573 2.0423 1.6973 1.3104
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PEMERINTAH KABUPATEN
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) PEMERINTAHN KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN H@'
SERKOLAH DASAR NEGERI 248 KAMPUNG BARL ‘1;_5__ .

Vhamesas — Jin Penitidibin Kasypwonge Hars Kel Bajo Kec. Mago Kb § iws




DOKUMENTASI

Pelaksanaan presest (Tes Awal) sebelum perlakuan

Pelaksanaa postiest (Tes Akhir)
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